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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL MAHKOTA 

BUAH NANAS (Ananas comosus) TERHADAP BAKTERI 

Cutibacterium acnes 

 

PUTU VIVIN PRATIWI 

2443019239 

 

Ananas comosus merupakan salah satu golongan famili 

Bromeliaceae dengan daun keras yang ramping serta buah dengan 

berukuran besar yang dapat tumbuh pada daerah sub tropical dan tropical. 

Kandungan yang kaya pada buah nanas seperti vitamin, mineral serta 

antioksidan menyebabkan peningkatan produksi yang seiring dengan 

peningkatan limbah buah nanas yaitu pada bagian mahkota. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah bagian mahkota buah nanas memiliki 

aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode difusi sumuran pada 

konsentrasi 20%, 30%, 40% dan 50% serta larutan klindamisin sebagai 

kontrol positif dan akuades steril sebagai kontrol negatif; serta mengetahui 

golongan senyawa metabolit sekunder dari ekstrak yang memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Cutibacterium acnes. Nilai daya hambat pertumbuhan 

(DHP) pada masing-masing konsentrasi 20%, 30%, 40% dan 50% berturut-

turut adalah 6,63±0,08 mm, 6,61±0,12 mm, 7,12±0,33 mm dan 7,74±0,45 

mm serta DHP pada kontrol positif klindamisin 25,57±0,45 mm. Keempat 

konsentrasi tersebut diuji dengan Uji parametrik One Way Annova yang 

menghasilkan perbedaan bermakna terdapat antar konsentrasi uji tersebut 

kemudian dilanjutkan dengan Uji Post-Hoc Tukey HSD disimpulkan 

perbedaan bermakna terletak pada konsentrasi 20%, 30%, 40% dan 50%. 

Golongan senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Cutibacterium acnes pada ekstrak etanol mahkota buah nanas 

adalah klorofil.  

 

Kata kunci: Ananas comosus, antibakteri, Cutibacterium acnes, difusi, 

bioautografi 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST ETHANOLIC EXTRACT OF 

PINEAPPLE CROWN (Ananas comosus) AGAINST Cutibacterium 

acnes BACTERIA 

 

PUTU VIVIN PRATIWI 

2443019239 

 

Ananas comosus is one of the Bromeliaceae family groups with 

slender hard leaves and large fruit that can grow in sub-tropical and tropical 

areas. The rich content of pineapple such as vitamins, minerals and 

antioxidants causes an increase in production which is in line with an 

increase in pineapple waste, namely in the crown. This study aims to 

determine whether the crown of the pineapple has antibacterial activity 

using the well-diffusion method at concentrations of 20%, 30%, 40% and 

50% and clindamycin solution as a positive control and sterile distilled 

water as a negative control; as well as knowing the secondary metabolite 

compounds of the extract that have antibacterial activity against 

Cutibacterium acnes. Diameter zone inhibition (DHP) values at 

concentrations of 20%, 30%, 40% and 50% respectively were 6.63 ± 0.08 

mm, 6.61 ± 0.12 mm, 7.12 ± 0 .33 mm and 7.74 ± 0.45 mm and the DHP in 

the clindamycin positive control was 25.57 ± 0.45 mm. The four 

concentrations were tested with the One Way Annova parametric test which 

produced significant differences between the test concentrations and then 

continued with the Tukey HSD Post-Hoc Test. It was concluded that the 

significant differences were in the concentrations of 20%, 30%, 40% and 

50%. The class of secondary metabolites that have antibacterial activity 

against Cutibacterium acnes in the ethanol extract of pineapple crown is 

from the chlorophyll. 

 

Keywords: Ananas comosus, antibacterial, Cutibacterium acnes, diffusion, 

bioautography  
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